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ABSTRAK

Dalam dekade terakhir, kerusakan lingkungan di negara-negara
Developing Eight (D-8) Countries menjadi perhatian global, terutama
dalam kaitannya dengan meningkatnya emisi karbon sebagai kontribusi
utama perubahan iklim. Tren ini disebabkan oleh aktivitas manusia yang
terus menerus menghasilkan gas rumah kaca (GRK) dalam jumlah besar,
terutama melalui pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan
industrialisasi yang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh intensitas energi, urbanisasi, (green economy
:agricultural productivity, renewable energi, dan human development
index) terhadap emisi karbon (CO2) di negara Developing Eight (D-8)
selama tahun 2012 hingga 2021. Analisis data penelitian menggunakan
panel dinamis Generalized Method of Moments (GMM) dan pengolahan
data menggunakan aplikasi STATA wversi 17. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa intensitas energi, urbanisasi, renewable energi, dan
human development index berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon.
Sementara agricultural productivity tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap emisi karbon selama periode penelitian. Temuan ini
memberikan bukti baru dan rekomendasi strategis bagi negara-negara (D-
8) dalam upaya mengurangi emisi karbon dan mencapai pembangunan
yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Intensitas Energi, Urbanisasi, Green
Economy
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ABSTRACT

Over the last decade, environmental degradation in Developing
Eight (D-8) countries has emerged as a global concern, particularly due
to the rise in carbon emissions, which are a major contributor to climate
change. This trend is driven by human activities that generate substantial
greenhouse gas (GHG) emissions, primarily through the burning of fossil
fuels, deforestation, and rapid industrialization. This study seeks to
examine and analyze the effects of energy intensity, urbanization, and
components of the green economy—including agricultural productivity,
renewable energy, and the human development index—on carbon
emissions (CO2) in D-8 countries from 2012 to 2021. The analysis utilizes
the Generalized Method of Moments (GMM) dynamic panel approach,
with data processed using the STATA version 17 software. The findings
reveal that energy intensity, urbanization, renewable energy, and the
human development index significantly affect carbon emissions.
Conversely, agricultural productivity does not have a significant impact
on carbon emissions during the study period. These results offer fresh
evidence and strategic recommendations for D-8 countries in their efforts
to mitigate carbon emissions and achieve more sustainable development.
Keywords: Environmental Damage, Energy Intensity, Urbanization,
Green Economy
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah semakin kompleksnya tantangan global yang dihadapi
oleh negara-negara berkembang, kerusakan lingkungan menjadi ancaman
serius yang menghambat upaya pembangunan berkelanjutan. Salah satu
isu sentral dalam diskursus kerusakan lingkungan adalah emisi karbon
dioksida (CO2), yang menjadi kontributor utama terhadap perubahan
iklim (Tang et al., 2023). Sebagai bentuk respon dari perubahan iklim,
sejak tahun 2015 Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan Agenda for
Sustainable Development (SDGs) sebagai tidak lanjut dari Millenium
Development Goals (MDGs). Di satu sisi, jika MDGs difokuskan untuk
mengakhiri kemiskinan dan kelaparan pada negara berkembang, SDGs
memiliki 17 agenda yang mencakup sekitar 169 target dan berlaku untuk
semua negara. Dua fitur utama yaitu  keamanan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan telah menjadi sorotan dalam upaya menciptakan

dunia, yang adily inklusif; dan ramah lingkungan (Arora & Mishra, 2019).

Berbagai laporan dan kajian ilmiah telah menunjukkan bahwa
kerusakan lingkungan berdampak, luas hingga ke sektor-sektor kritis lain
seperti kesehatan, ekonomi, dan sosial. Sebagai contoh, laporan terkenal
Our Common Future tahun 1987 oleh World Commision Environment and
Development (WCED) atau yang dikenal sebagai laporan Brutland,
mengungkapkan bahwa dunia menghadapi tantangan besar terkait
lingkungan yang berangkat dari fakta maraknya deforestasi, meningkatnya

efek rumah kaca, dan menurunnya produksi pangan (WCED, 1987).



Salah satu tantangan utama yang dihadapi negara berkembang
tentang kerusakan lingkungan adalah tingginya tingkat polusi udara yang
semakin mengancam kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Dengan
cepatnya pertumbuhan industrialisasi dan urbanisasi, kualitas udara di
negara ini seringkali memburuk, menciptakan ancaman serius bagi
kesehatan, dan keberlanjutan lingkungan jangka panjang. Kondisi ini tentu
tidak bisa dibiarkan begitu saja, terutama bagi negara yang tergabung

dalam Developing Eight (D-8) Countries (SESRIC, 2023).

Bangladesh 79.9
Pakistan 73.7
India 54.4
Tajikistan 49
Burkina Faso 466
Irag 43.8
United Arab Emirates 43
Egypt 42.4
Nepal 42.2

DR Conge

Kuwait 39.9

! i i i
39.2

Gambar 1. 1 Data NegaraPolusi Udara Tertinggi

Bahrain

Sumber: IQAir 2023

Gambar 1.1 di atas menunjukkan tren negara-negara dengan
tingkat polusi udara terburuk di dunia. Bangladesh menempati posisi
teratas dengan angka yang sangat tinggi, yaitu 79,9 pg/m?, disusul oleh
pakistan (73,7 pg/m?®) dan India (54,4 pg/m?). Di antara daftar negara ini,



sebagian besar adalah negara berkembang yang juga menjadi bagian
anggota D-8 (Developing Eight), termasuk Bangladesh, Pakistan, dan
Mesir. Negara-negara ini menghadapi tantangan dalam mengendalikan
polusi udara yang disebabkan aktvitas manusia. Aktivitas-aktivitas ini
menghasilkan emisi gas rumah kaca (GRK) yang tidak hanya
memperburuk kualitas udara tetapi juga mengakibatkan perubahan iklim

global.

Meningkatnya kekhawatiran terhadap perubahan iklim dan
kerusakan lingkungan global, intensitas energi muncul sebagai salah satu
isu krusial yang menarik para akademisi. Intensitas energi mencerminkan
jumlah energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit Produk
Domestik Bruto (PDB) dinilai sebagai indikator kesehatan lingkungan dan
efisiensi ekonomi (Canh et al., 2021). Intensitas energi yang rendah
diyakinini mampu mendukung keseimbangan ekologi dan pertumbuhan
ekonomi, sedangkan intensitas energi yang tinggi dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan dan berkontribusi terhadap perubahan iklim (W.
Huang & He, 2023). Pakar ekologi menilai bahwa ketergantungan pada
bahan bakar fosil sebagai sumber energi utama, menjadi faktor yang
memperpatah emisi, dan menambah kompleksitas .tantangan, lingkungan

yang dihadapi'dunia saatini (M. K.'Khan et.al., 2022).

Pada saat yang-sama, Armeanu et al. (2017), mengonfirmasi
bahwa penggunaan energi yang berlebthan di Afrika secara
berkepanjangan telah menimbulkan sejumlah masalah yang serius.
Masalah tersebut tidak lepas dari kebijakan ekonomi yang tidak konsisten
sehingga menyebabkan konsumsi energi yang lebih tinggi, dan merusak
lingkungan (Danish et al., 2020). Khan ef al. (2022), menilai bahwa para

pemangku kebijakan harus mengamati fenomena perubahan secara



struktural berkelanjutan di sektor energi. Kebijakan yang dikeluarkan
harus mampu mengatasi hambatan non-pasar yang netral karbon,
mengupayakan perdagangan ramah lingkungan untuk menjamin masa
depan yang berkelanjutan. Dengan demikian fenomena dari tingkat
konsumsi energi dari penduduk di muka bumi ini, menjadi sangat penting
untuk dinilai dalam menentukan tingkat kerusakan lingkungan

(Valadkhani et al., 2019)

Kemajuan ekonomi dan tekhnologi di perkotaan secara nyata
tidak selamanya membawa aspek positif terhadap dimensi lingkungan.
Kepadatan yang lebih tinggi dapat memberikan beban yang berlebihan
pada kapasitas penyerapan lingkungan setempat. Dampak ini semakin
parah bila disertai dengan pertumbuhan demografi dan migrasi dari
pedesaan ke perkotaan, mengingat peningkatan populasi dan
pembangunan perkotaan yang cenderung meningkatkan pola konsumsi
energi fosil dan akibatnya meningkatkan polusi (Martinez-Zarzoso &
Maruotti, 2011). Rangkaian tersebut diafirmasi penelitian Sheng et al.
(2017), bahwa aktivitas perekonomian perkotaan memungkinkan adanya
skala ekonomi dalam produksi dan membutuhkan trasportasi. Secara
praktis, urbanisasi sering kali memicu peningkatan konsumsi energi, yang
pada gilirannya berkontribusi terhadap "peningkatan .emisi karbon di

atmosfer.

Fenomena saat ini, negara-negara berkembang mengalami
urbanisasi dengan pesat. Laporan Intergovermental Panel Climate Change
2021 mengungkapkan bahwa kota-kota saat ini menampung sekitar 55%
populasi dunia dan menyambut 67 juta penduduk baru setiap tahunnya.
Porsi perkotaan diproyeksikan meningkat menjadi 68% pada tahun 2050.

Namun, yang paling menonjol adalah 90% peningkatan populasi



perkotaan diperkirakan terjadi di negara-negara berkembang (IPCC,
2022). Oleh karena itu, isu penting yang perlu dibahas adalah sejauh mana
pemerintah  negara berkembang dapat merumuskan kebijakan
pembangunan kawasan perkotaan sekaligus menurunkan emisi melalui
efisiensi sumber daya, serta mendorong penerapan tekhnologi atau praktik

yang lebih ramah lingkungan dalam skala besar (Todaro & Smith, 2012).

Terlepas penyebaran perkotaan yang tidak dikelola secara bijak
akan menyebabkan kota-kota mengalami tingkat konsumsi energi dan
emisi yang lebih tinggi. Sebuah studi empiris Kenworthy & Newman
(2015), yang menemukan bahwa 44 kota dengan kepadatan tinggi dengan
menfasilitasi peningkatan penggunaan pilihan transfortasi umum. Hal ini,
dapat berdampak pada pola perilaku masyarakat dan mengurangi
kepemilikan mobil pribadi. Dengan mendorong kebijakan penggunaan
trasportasi bersama, emisi dan polusi dapat diturunkan melalui

pengurangan partikel udara (Delbridge ef al., 2022).

Kerusakan lingkungan yang semakin parah mendorong perlunya
pendekatan  ekonomi  hijau ' sebagai = solusi potensial untuk
menyeimbangkani pembangunani jekonomi| ydan [pelestarian lingkungan.
Gagasan pertumbuhan hijau telah muncul sebagai respons kebijakan yang
dominan terhadap perubahan iklim dan kerusakan ekologi (Shiddiq &
Wau, 2022). Klaim' ini sekarang diasumsikan dalam kebijakan nasional
dan internasional, termasuk dalam tujuan pembangunan berkelanjutan.
Pada dasarnya, konsep ini sudah lama menjadi perhatian peneliti, sejak
diperkenalkan oleh Meadows dari Roma dengan menerapkan batas
pembangunan ekonomi. Meadows menekankan jika pertumbuhan
ekonomi dan sumber daya alam tetap seperti tahun 1970-an maka sumber

daya alam akan cepat habis (Meadows ef al., 1972). Dasar ini terus



mengalami  transformasi sampai munculnya pemikiran ekonomi
berkelanjutan dan pendapatan hijau (Burton, 1987). Green ekonomy
menjadi target pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek sosial, mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus

menjaga kualitas lingkungan hidup (Schmitz & Lema, 2015).

Tantangan lingkungan global terus-menerus membuka jalan bagi
peneliti untuk menjelaskan hubungan searah antara green economy dengan
emisi. Pengamatan pertama dimulai dari laporan /ntergovernmental Panel
on Climate Change (IPCC) tahun 1992. Laporan tersebut memberikan
masukan untuk meningkatkan pemahaman tentang kunci untuk
mengurangi dampak emisi di masa depan. Berbagai asumsi ekonomi,
demografi, dan kebijakan yang harus menjadi fokus utama bagi pemangku
kebijakan agar merumuskan regulasi yang sejalan dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan (Tolba & El-Kholy, 1992). Dalam skalanya,
ekonomi hijau juga telah menjadi bagian penting dari perekonomian setiap
negara, terbukti dengan sejumlah negara di Afrika: Rwanda, Maroko,
Ethiopia, Senegal dan Afrika Selatan yang menekankan pada kemampuan
mereka untuk melakukan trasformasi yang mengintegrasikan paradigma

pembangunan ramah lingkungan (UNEP, 2016).

Pada skala internasional, khususnya lembaga Organization
Economic Co-operation” Development (OECD) ‘juga" terlibat dalam
mengembangkan strategi kebijakan program ekonomi hijau. Langkah
tersebut menjadi sebuah pendekatan efektif untuk mencapai keseimbangan
antara pembangunan ekonomi dan penggunaan sumber daya yang efisien,
mereduksi emisi karbon, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia
tanpa mengorbankan aspek lingkungan. Implementasi ekonomi hijau

diharapkan, tidak hanya mampu mendorong menjaga kelestarian



lingkungan, tetapi juga menciptakan inovasi, lapangan kerja hijau, dan
meningkatkan daya saing ekonomi nasional (Limanseto, 2021).

Kerangka ekonomi hijau yang dikembangkan OECD dalam
dimensi ekonomi, melibatkan sektor pertanian sebagai komponen penting
bagi keberlanjutan pembangunan. Sejalan dengan itu, Food Agriculuture
Organization (FAO) memberikan mandat bahwa dunia dihadapkan pada
berbagai krisis pangan dan bahan bakar hingga iklim (OECD, 2024).
Beberapa dekade terakhir, 60% ekosistem dunia terdegradasi, emisi
karbon global meningkat 40%, kelangkaan air, dan satu miliar orang
mengalami kelaparan. Karena itu, sektor pertanian semakin menjadi
penting untuk kehidupan dan kesejahteraan semua orang (FAO, 2023).
Munculnya konsep ekonomi hijau sebagai konteks pembangunan
berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan, tidak hanya menimbulkan
tantangan bagi transisi ekonomi berkelanjutan, namun juga keadilan
distribusi yang menekankan ketahanan pangan sebagai syarat utama.

Berbagai studi empiris, turut mengafirmasi bahwa kerangka
tersebut memiliki peran penting dalam menyediakan makanan di seluruh
dunia sekaligus menentukan kualitas lingkungan dunia untuk mewujudkan
puncak karbon! dan netralitas' katbon 'serta.’ mempercepat modernisasi
pertanian, T. Huang & Xiong (2022), dan (Alpysbayev. et al., 2021).
Penelitian Liu et a/.(2021), menemukan bahwa emisi karbon pertanian di
negara tiongkok menunjukkan U terbalik, tetapi tingkat pertumbuhan
keseluruhan menunjukkan tren penurunan bertahap. Penelitian tersebut
menekankan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas
faktor hijau adalah mendorong pengembangan terkoordinasi kawasan
pertanian, penguatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan,

dan industrialisasi serta moderisasi pertanian.



Sementara dimensi sosial green economy yang layak
diperbincangkan adalah sosiologi era baru yang harus bertumpu pada
persepsi holistik tentang dunia yang humanistik, terbuka terhadap
pembangunan, bebas dari antroposentrisme (Poyraz, 2023). Ide utamanya
adalah sinergi pencarian kebijaksanaan melalui keseimbangan antara alam
dan manusia (yaitu pembangunan berkelanjutan, kesadaran ekologis,
keseimbangan antara individu dan sosial serta kesetaraan dan penghargaan
yang adil (Stukalo & Simakhova, 2019). Konsep ekonomi hijau dari sudut
pandang sosial juga dipertimbangkan oleh penulis seperti Peng et al.
(2023), menyatakan bahwa saat ini, pembangunan sistem sosial harus
berfokus pada kapasitas untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan
mewujudkan ekonomi hijau. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
mencapai pembangunan yang tidak hanya mendukung pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga mengurangi kerusakan lingkungan, dan menciptakan
keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan kelestarian lingkungan.

Bahkan Simon (Kuznets, 1934), seorang ekonom yang
mengembangkan PDB, memperingatkan agar tidak menggunakan sebagai
ukuran kesejahteraan manusia secara integral. Kesejahteraan manusia
ditentukan oleh' berbagai: faktor ' yang tidak tercakup oleh PDB, seperti
kesehatan, pendidikan, tata kelola dan'suara politik, koneksi dan hubungan
sosial, kualitas, lingkungan, pekeyjaan yang layak,-dan spiritual (Stiglitz,
2009). Pembangunan manusia, yang diartikan sebagai peningkatan
pendidikan atau perbaikan modal manusia, dianggap sebagai salah satu
pendorong penting pertumbuhan ekonomi dan memainkan peran dalam
kemajuan tekhnologi suatu negara (Opoku et al, 2022). Olehnya itu,
mengurangi kerusakan lingkungan, pembangunan manusia juga menjadi

penting dan praktis, karena pemahaman tentang konsekuensi kerusakan



lingkungan, perubahan iklim, sangat penting untuk segala bentuk tindakan
dan mitigasi (Ahmed & Wang, 2019).

Fenomena parahnya perubahan iklim, ekonomi hijau memainkan
peran penting dalam pembangunan ekonomi dan lingkungan, dan telah
mendapat perhatian dari kalangan akademisi dan pemerintah di berbagai
negara. Ekonomi hijau dalam dimensi lingkungan mencerminkan produksi
ramah lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam yang efisien (Lee et
al., 2022). Gasparatos et al. (2017), berinvestasi pada modal alam dan
meningkatkan efisiensi energi/sumber daya adalah dua strategi utama
untuk mengembangkan sektor ekonomi hijau. Xie et al. (2020),
mengungkapkan bahwa salah satu tujuan dari pembangunan ekonomi
hijau adalah pengurangan polusi dan peningkatan efisiensi penggunaan
energi.

Banyak peneliti-baru-baru ini mengeksplorasi renewable energy
sebagai indikator green ecomomy.dalam dimensi lingkungan yang dapat
mereduksi kerusakan lingkungab seperti: Zeb et al. (2014), He et al.
(2019), dan Hao'et al. (2021), studi tersebut menyimpulkan bahwa energi
terbarukan merupakan basis utama untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan'melalut-pemngkatan sumberdaya ramah |lingkungan, tenaga
surya, dan biomassa./ Selain litu,{lembaga Organization Economic Co-
operation Deyelopment(OECD) ;menegaskan ;pahwa pertumbuhan hijau
adalah tidak hanya berkaitan tentang mendorong ekonomi, tetapi juga
berfokus pada perlindungan lingkungan. Upaya ini bertujuan memastikan
bahwa aset alam terus menyediakan layanan ekosistem yang menjadi
sandaran kesejahteraan bersama tanpa merusak lingkungan. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, pertumbuhan hijau harus mengkatalisasi

investasi dan inovasi tanpa merusak, demi kesejahteraan bersama yang
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berkelanjutan (Gurria, 2012). Keselarasan pandangan yang sama dari dari
perserikatan Bangsa-Bangsa juga telah mengusulkan tujuan pembangunan
berkelanjutan yang akan dicapai tahun 2030, dengan menekankan
perlunya energi bersih, pertumbuhan ekonomi yang komprehensif dan
berkelanjutan, inovasi tekhnologi, sebagai upaya memerangi perubahan
iklim secara mendesak (UNDP, 2015).

Sebagaimana ditunjukkan oleh tinjauan penelitian, para
akademisi telah berupaya keras untuk meneliti faktor-faktor penyebab
kerusakan lingkungan dari berbagai sudut pandang, meskipun dengan
berbagai keterbatasan penting. Pertama, sebagian besar penelitian yang
ada membatasi analisisnya terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
kerusakan lingkungan pada ekonomi tradisional, termasuk PDB dan
tingkat pendapatan per kapita, sementara studi yang mengelompokkan
dampak intensitas energi, urbanisasi, dan green economy terhadap emisi
karbon masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan
memperluas model penelitian yang digagas oleh Meadows (1972) dan
Bruntland Commision (1972). Gagasan tersebut mengembangkan model
pertumbuhan ekonomi hijau  sebagai aspek yang memperhatikan

keseimbanganekologt dan ekonomi.

Kedua, banyak akademisi,  saat menyusun indikator ekonomi
hijau, masih ‘kurang ‘memasukkan dimensi «ekonomi, melalui sektor
pertanian, sebuah faktor yang memainkan peran yang tak tergantikan
dalam mendorong pembangunan ekonomi hijau bagi negara berkembang.
Selain itu, kajian isu tentang kerusakan lingkungan yang berfokus pada
negara D-8 masih minim dilakukan. Dalam konteks negara D-8, upaya
pembangunan ekonomi seringkali berbenturan dengan kebutuhan menjaga

kelestarian lingkungan (Road-Map D-8 2018). Kerusakan lingkungan
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seringkali dianggap sebagai dampak tak terhindarkan dari industrialisasi
dan urbanisasi yang pesat. Padahal jika dikelola dengan baik
pembangunan ekonomi dan keseimbangan lingkungan sebenarnya bisa
berjalan beriringan. Di sinilah peran ekonomi hijau diharapkan menjadi
solusi yang relevan dalam mengurangi kerusakan lingkungan tanpa

mengorbankan pertumbuhan ekonomi.

Ketiga, dalam konteks Hipotesis Environmental Kuznets Curve
(EKC) memberikan pandangan relevan mengenai hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan, terutama di negara
berkembang. Hipotesis tersebut mengungkapkan bahwa tahap awal
pembangunan ekonomi, kerusakan lingkungan cenderung meningkat
seiring dengan bertambahnya industrialisasi dan urbanisasi. Namun,
seiring berjalannya waktu, kerusakan lingkungan diharapkan menurun
berkat adopsi tekhnologi dan pergeseran sektor ekonomi berkelanjutan.
Penelitian ini = difokuskan ~pada negara D-8 yang masih tahap
perkembangan industri. Dalam fase ini kerusakan lingkungan menjadi
sebuah konsekuensi dari upaya mengejar pertumbuhan ekonomi yang
pesat. Fakta ini juga dibuktikan dengan negara D-8 seringkali
mengandalkan, industri, yang berbasi sumber daya alam-dan energi fosil
sebagai_faktor pendorong ‘utama (United Nations, 2020). Hal ini sangat
relevan dengan tahap awal EKC, dimana peningkatan'pendapatan lebih
berhubungan dengan eksploitasi sumber daya alam dan peningkatan emisi
karbon, dan pada akhirnya merusak lingkungan. Namun, EKC juga
memberikan sebuah keyakinan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi
di negara berkembang adalah bagian dari transisi menuju pembangunan
ramah lingkungan. Dalam kontek ini, meskipun kerusakan dapat

diperkiran terjadi pada awal pembangunan, ada harapan bahwa dengan
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waktu dan perkembangan yang lebih maju, negara tersebut dapat
mereduksi kerusakan lingkungan seiring dengan meningkatnya kesadaran

akan pentingnya kebijakan ekonomi hijau.

Keempat, meskipun kerusakan lingkungan tampaknya tidak dapat
terhindarkan pada fase awal, hal ini justru memberikan asumsi dasar bagi
negara D-8 untuk merumuskan prospek jangka panjang, dengan
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan kelestarian lingkungan.
Dengan demikian, hipotesis EKC memberikan gambaran dasar bahwa
kerusakan lingkungan meningkat di fase awal, di negara berkembang
seperti D-8 dapat menggunakan kesempatan ini untuk melangkah lebih
cepat menuju keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dengan mengadopsi
kebijakan ekonomi hijau. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini diberi judul
“Determinan Kerusakan Lingkungan Dan Peran Green Economy

Sebagai Solusi di Developing Eight (D8) Countries”.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di,atas, maka,penelitian ini dapat

dirumuskan:

1. Apakah: Intensitas yEnergi jberpengaruh -, terhadap kerusakan
lingkungan D-8 Countries?

2. Apakah Urbanisasi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di
D-8 Countries?

3. Apakah Green Economy (Agricultural Productivity) berpengaruh

dalam mengurangi kerusakan lingkungan di D-8 Countries?
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4. Apakah Green Economy (Renewable Energi) berpengaruh dalam

mengurangi kerusakan lingkungan di D-8 Countries?
Apakah Green Economy (Human Development Index) berpengaruh

dalam mengurangi kerusakan lingkungan di D-8 Countries?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membuat tujuan

penelitian antara lain:

I.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Intensitas Energi
terhadap Emisi CO2 di D-8 Countries.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Urbanisasi terhadap
Emisi CO2 di D-8 Countries.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Economy
melalui (Agricultural Productivity) dalam mengurangi kerusakan
lingkungan di D-8 Countries.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Economy
(Renewable Energy) dalam mengurangi kerusakan lingkungan di
D-8 Countries.

Untuk | menguji. dan 'menganalisis pengatuhs Green Economy
(Human = Development Index)  dalam’ mengurangi kerusakan

lingkungan-di D-8'Countries.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis:
a) Bagi penulis dapat menguji dan menganalis determinan

kerusakan lingkungan dengan khususnya di D-8 Countries.



14

b) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi rujukan referensi
yang ingin mengembangkan peneltian tentang kerusakan
lingkungan dan green economy di D-8 Countries

2. Manfaat Praktis

a) Sebagai referensi pengambilan tentang kebijakan mitigasi
lingkungan di D-8 Countries.

b) Memberikan wawasan mengenai bagaimana negara D-8
dapat mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan
energi terbarukan untuk mengurangi kerusakan

lingkungan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji determinan kerusakan
lingkungan dan peran ekonomi hijau di Developing Eight (D-8)
dari tahun 2012 hingga 2021. Adapun kesimpulan dari penelitian
ni:

1. Intensitas energi atau tingkat penggunaan energi memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kerusakan lingkungan
(CO2). Hasil ini menunjukkan bahwa intensitas energi yang
menurun di D-8 secara signifikan mengurangi kerusakan
lingkungan. Oleh karena itu, intensitas energi yang lebih
rendah dapat diartikan. sebagai bentuk efisiensi energi untuk
menghasilkan unit output ekonomi yang dapat didorong
dengan beralih secara bertahap pada energi terbarukan.
Dengan demikian hasil ini juga dapat memperkuat Hipotesis
Porter . (1999); | bahwa “upaya “untuk "meningkatkan efisiensi
energi melalui regulasi yang mendukung inovasi hijau tidak
hanya -berdampak /positif ;pada,lingkungan, tetapi juga dapat
memperkuat perekonomian di jangka panjang.

2. Urbanisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kerusakan lingkungan selama periode penelitian. Hasil ini
membuktikan bahwa dengan meningkatnya populasi di
perkotaan dapat menambah tingkat emisi karbon sehingga

mengakibatkan kerusakan lingkungan. Populasi perkotaan

113
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cenderung menggunakan lebih banyak energi berupa
transportasi, pemanas, angkutan umum yang sering kali
mengandalkan energi fosil.

Green Economy dari segi dimensi ekonomi (Agricultural
Productivity) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap emisi karbon. Hasil tersebut dapat dapat diartikan
bahwa produktivitas pertanian hijau yang diperkenalkan oleh
Food Agricultural Organization (FAO) memerlukan waktu
yang lama untuk memberikan dampak pengurangan kerusakan
lingkungan yang nyata. Dalam jangka pendek, transformasi
pertanian konvensional menuju pertanian hijau belum mampu
menurunkan emisi secara sifgnifikan. Jika mengaitkan teori
Sustainable Intensification yang diperkenalkan Pretty (1997),
proses transisi pertanian hijau yang ramah lingkungan belum
mampu mencapai tahap di mana tekhnologi dan praktik hijau
dapat efektif mengurangi emisi terkhususnya negara
berkembang (DS).

Renewable Energy memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ‘emisi karbon. Hasil |ini- mengindikasikan bahwa
peningkatan penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi
kerusakan lingkungan di- negara ,D-8. Qleh karena itu,
penelitian in1 dapat memvalidasi titik balik EKC bahwa ketika
ekonomi negara berkembang lebih lanjut dan tekhnologi
terbarukan menjadi tersedia. Hal ini mendorong kesadaran
pemerintah untuk berinvestasi dengan teknologi yang lebih

efisien dan ramah lingkungan.
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Human Development Index (HDI) memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap emisi karbon. Temuan ini menandai
bahwa HDI yang tinggi dapat bermanfaat dalam mengurangi
kerusakan lingkungan di negara D-8. Kerangka ekonomi hijau
yang diperkenalkan OECD dengan mengintegrasikan HDI
sebagai dimensi sosial, dapat memberikan makna bahwa HDI
yang lebih baik kondisi masyarakat lebih terdidik dan sadar
akan kerusakan lingkungan. Hasil penelitian ini sekaligus
dapat mengafirmasi teori ‘“Modernisasi FEkologis” yang
diperkenalkan oleh Artur. P.J Mol (1995), vyang
mengungkapkan bahwa modernisasi yang mengedepankan
tekhnologi dan reformasi kelembagaan dapat menghasilkan
simetri antara peningkatan kesejahteraan manusia dan

pengurangan risiko lingkungan.

B. Implikasi Penelitian

Penelitian memberikan implikasi penting bagi jajaran

pemerintah dan pemangku kepentingan di negara D-8, dalam hal

pengurangan” Kerusakan' lingkungan " dari” "emisi__karbon melalui

pendekatan ekonomi hijau. ‘Hasil penelitian menunjukkan bahwa

faktor yang/menentukan emisi karbon: intensitas energi, urbanisasi,

dan green economy memiliki dampak yang signifikan.

1.

Dibutuhkan kebijakan yang mendorong penggunaan energi
terbarukan dan efisiensi penggunaan energi fosil sebagai
jalan untuk mengurangi emisi karbon di kelompok negara D-
8. Pengurangan intensitas energi dalam penelitian ini terbukti

dapat mengurangi emisi karbon, sehingga perlu untuk
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memperkuat regulasi dan meningkatkan adopsi energi yang
bersih dan tekhnologi ramah lingkungan.

2. Transisi ekonomi hijau sebagai langkah yang sangat strategis
untuk mengintegrasikan model pembangunan ekonomi yang
berfokus pada aspek dimensi sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Selain itu, negara D-8 pelu untuk fokus pada
diversifikasi ekonomi dengan berbasis low-carbon, agar

mampu memitigasi resiko kerusakan lingkungan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal model yang
masih membutuhkan pengembangan penelitian. Selain itu,
keterbatasan variabel dan periode penelitian, masih membutuhkan
evaluasi ~ kedepannya agar penelitian selanjutnya lebih
mengeksplorasi variabel yang tidak diteliti dan menggunakan time
series yang lebih panjang demi menghasilkan studi yang

konprehensif.

D. Saran Penelitian

Bagi penulis kedepannya diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengidentifikasi® strategi yang. efektif 'dalam meningkatkan
adopsi penggunaan energi terbarukan sebagai mitigasi emisi karbon
di negara D-8. Studi mendalam mengenai mendalam mengenai
potensi sumber daya energi terbarukan, misalnya tenaga surya,
angin, dan biomassa, akan membantu pemangku kebijakan dalam
merancang kebijakan yang sesuai dengan kondisi geografis masing-

masing.
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Selain itu, penelitian selanjutnya agar menganalisis
kerangka ekonomi hijau dengan menggunakan variabel yang belum
diteliti, agar dapat menarik sebuah kesimpulan yang lebih sempurna
bagaimana diversifikasi ekonomi hijau yang digaungkan dapat

mengurangi kerusakan lingkungan terbukti secara konkrit.
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